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ABSTRACT 

Surah Maryam dalam Al-Qur'an menyajikan nilai-nilai etika sosial yang penting bagi 
kehidupan bermasyarakat, meliputi aspek keadilan, kasih sayang, rasa hormat kepada 
orang tua, serta kepedulian terhadap sesama. Ayat-ayat dalam surah ini mengandung 
pelajaran moral yang mengajarkan manusia untuk menjunjung tinggi hubungan yang 
harmonis dan saling menghargai antarindividu. Dalam surah ini, kisah-kisah para nabi 
seperti Nabi Ibrahim, Nabi Zakaria, dan Maryam memberikan contoh nyata dari penerapan 
nilai-nilai etika sosial yang dapat diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna etika sosial yang terdapat dalam Surat 
Maryam dengan analisis pendekatan tafsir, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai prinsip-prinsip etika dalam Al-Qur'an yang relevan dengan 
kehidupan modern. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur keislaman 
serta menjadi pedoman bagi umat Islam dalam berperilaku sosial yang baik sesuai ajaran 
Al-Qur'an. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis untuk mengungkap nilai-nilai etika sosial yang terkandung dalam Surah Maryam. 
Surah Maryam dalam Al-Qur'an mengandung banyak pelajaran mengenai komunikasi, baik 
secara verbal maupun non-verbal, terutama dalam konteks kisah-kisah para nabi dan 
manusia pilihan Allah. 
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ABSTRAK 

Surah Maryam dalam Al-Qur'an menyajikan nilai-nilai etika sosial yang penting bagi 
kehidupan bermasyarakat, meliputi aspek keadilan, kasih sayang, rasa hormat kepada 
orang tua, serta kepedulian terhadap sesama. Ayat-ayat dalam surah ini mengandung 
pelajaran moral yang mengajarkan manusia untuk menjunjung tinggi hubungan yang 
harmonis dan saling menghargai antarindividu. Dalam surah ini, kisah-kisah para nabi 
seperti Nabi Ibrahim, Nabi Zakaria, dan Maryam memberikan contoh nyata dari penerapan 
nilai-nilai etika sosial yang dapat diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna etika sosial yang terdapat dalam Surat 
Maryam dengan analisis pendekatan tafsir, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai prinsip-prinsip etika dalam Al-Qur'an yang relevan dengan 
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kehidupan modern. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur keislaman 
serta menjadi pedoman bagi umat Islam dalam berperilaku sosial yang baik sesuai ajaran 
Al-Qur'an. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis untuk mengungkap nilai-nilai etika sosial yang terkandung dalam Surah Maryam. 
Surah Maryam dalam Al-Qur'an mengandung banyak pelajaran mengenai komunikasi, baik 
secara verbal maupun non-verbal, terutama dalam konteks kisah-kisah para nabi dan 
manusia pilihan Allah. 

Kata Kunci: Etika Sosial, Surat Maryam, Hubungan Sosial 

 

 
PENDAHULUAN 

Al-Qur'an merupakan kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai petunjuk dan 
pedoman hidup (Ma’sumah, 2022). Bagi umat Islam, Al-Qur'an dianggap sebagai sumber 
utama yang mengandung petunjuk-petunjuk Allah untuk menjalani kehidupan yang benar. 
Dengan ayat-ayatnya yang mencakup berbagai aspek kehidupan, Al-Qur'an memberikan 
pedoman yang komprehensif, baik untuk urusan spiritual maupun sosial, sehingga setiap 
Muslim dapat menjalani hidup yang berlandaskan(Sumayyah & Kurniawan, 2022). 

Salah satu aspek penting yang dibahas dalam Al-Qur'an adalah etika sosial, yaitu 
prinsip-prinsip yang mengatur hubungan antarmanusia dalam kehidupan bermasyarakat 
(Sule & Mainiyo, 2024). Etika sosial ini tidak hanya mengarahkan individu pada kebaikan 
pribadi, tetapi juga mendorong terciptanya keharmonisan antar sesama. Al-Qur'an 
mengajarkan pentingnya menjaga hubungan yang baik dengan orang lain, saling 
menghargai, dan hidup dalam kerukunan, sehingga dapat terbentuknya masyarakat yang 
damai (Nahar et al., 2022). 

Etika sosial dalam Al-Qur'an mencakup berbagai nilai kebaikan, seperti kasih 
sayang, toleransi, kejujuran, dan kesabaran (Sule & Mainiyo, 2024). Nilai-nilai ini menjadi 
landasan bagi umat Islam dalam bertindak dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, umat Islam diharapkan mampu menciptakan 
lingkungan sosial yang mendukung dan saling menguatkan. Kejujuran, misalnya, tidak 
hanya dipandang sebagai sikap yang baik, tetapi juga sebagai fondasi kepercayaan dalam 
diri seseorang 

Surah Maryam, salah satu surah dalam Al-Qur'an, menyajikan berbagai ajaran 
penting tentang etika sosial yang dapat dijadikan contoh bagi umat Islam (Sachedina, 
1989). Di dalam surah ini, terdapat kisah-kisah tentang tokoh-tokoh yang menunjukkan 
nilai-nilai kasih sayang, rasa hormat kepada orang tua, dan ketulusan dalam berbuat baik 
kepada sesama. Contoh-contoh tersebut mengilustrasikan bagaimana setiap individu 
seharusnya berpikir dalam masyarakat dengan menjunjung tinggi etika sosial yang 
diajarkan 

Kajian mengenai etika sosial dalam Surah Maryam diharapkan dapat 
memperdalam pemahaman akan nilai-nilai sosial yang mendasari kehidupan 
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bermasyarakat dalam Islam (Sachedina, 1989). Dengan memahami dan menerapkan 
ajaran-ajaran yang terkandung dalam Surat Maryam, umat Islam semakin menyadari 
pentingnya menjaga hubungan sosial yang baik. Hal ini juga dapat membantu masyarakat 
Islam untuk terus mengembangkan lingkungan yang penuh kasih sayang, saling 
menghormati, dan saling mendukung dalam menjalani 

Etika sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang 
seringkali terlupakan dalam dinamika sosial yang kompleks (Barber & Cordell, 2023). 
Surah Maryam dalam Al-Qur'an menyajikan contoh-contoh nilai sosial yang relevan untuk 
diterapkan dalam kehidupan modern, seperti kasih sayang, rasa hormat, dan kejujuran 
(Ahmed & Al-Qaisi, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
bagaimana ajaran-ajaran dalam Surat Maryam dapat memberikan pemahaman yang lebih 
dalam tentang etika sosial yang perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, guna 
menciptakan masyarakat yang lebih harmonis. 

 
METODE KAJIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis untuk mengungkap nilai-nilai etika sosial yang terkandung dalam Surah Maryam 
(Musling et al., 2022). Desain penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 
makna ayat-ayat dalam Surah Maryam yang relevan dengan ajaran etika sosial. Dengan 
pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi kandungan nilai-nilai sosial dalam Surah 
Maryam serta menilai relevansinya dalam konteks kehidupan bermasyarakat saat ini. 

Populasi penelitian mencakup seluruh ayat dalam Surah Maryam, sementara 
sampelnya dipilih dari ayat-ayat yang memuat ajaran tentang hubungan antarmanusia, 
baik secara eksplisit maupun implisit (Soga et al., 2021). Pemilihan sampel dilakukan 
secara purposif, dengan mempertimbangkan ayat-ayat yang memiliki kandungan nilai-nilai 
etika sosial yang signifikan (Muhammadun et al., 2024). Ayat-ayat yang terpilih kemudian 
dianalisis untuk menggali pesan-pesan sosial yang terkandung di dalamnya, terutama yang 
berkaitan dengan kasih sayang, penghormatan, dan kejujuran. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teks Al-
Qur'an, yang melibatkan proses interpretasi untuk memahami konteks dan makna ayat-
ayat yang diteliti. Prosedur penelitian meliputi beberapa tahap, yaitu identifikasi ayat-ayat 
relevan, analisis tematik terhadap kandungan ayat, dan penarikan kesimpulan mengenai 
implikasi nilai-nilai sosial yang terkandung dalam Surah Maryam (Athoillah Islamy & Saihu, 
2020). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pemahaman yang lebih mendalam tentang etika sosial dalam Al-Qur'an. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi kepustakaan menunjukkan bahwa Surah Maryam dalam Al-Qur'an 
mengandung berbagai nilai etika sosial yang relevan untuk membangun hubungan 
harmonis dalam masyarakat. Nilai kasih sayang terlihat dari kisah hubungan antara 
keluarga Nabi Zakaria dan Maryam yang mencerminkan pentingnya dukungan dan 
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perhatian antaranggota keluarga. Selain itu, rasa hormat dapat dipahami dari interaksi 
Nabi Isa dengan ibunya, Maryam, yang menggambarkan penghormatan kepada orang tua. 
Kejujuran juga menjadi salah satu pesan penting, yang tercermin dari pernyataan Nabi Isa 
sebagai sosok yang berbicara benar sejak masa kecilnya. Dengan demikian, Surah Maryam 
memberikan landasan nilai-nilai etika sosial yang aplikatif untuk menghadapi tantangan 
sosial di era modern. 

Temuan Penelitian 
Surah Maryam dalam Al-Qur'an mengandung banyak pelajaran mengenai 

komunikasi, baik secara verbal maupun non-verbal, terutama dalam konteks kisah-kisah 
para nabi dan manusia pilihan Allah (Sumayyah & Kurniawan, 2022). Berikut adalah 
beberapa poin utama yang dapat diambil terkait komunikasi dalam surat ini: 

1. Komunikasi dengan Allah melalui Doa 
Kisah Nabi Zakaria menunjukkan pentingnya komunikasi dengan Allah melalui doa. 

Nabi Zakaria memohon keturunan dengan penuh kelembutan dan rasa rendah.Komunikasi 
dengan Allah hendaknya disertai rasa tawadhu (rendah hati) dan keyakinan akan rahmat-
Nya(Sumayyah & Kurniawan, 2022). 

َ
َ
ََقَال يَ ََرَب    

ن  مَ ََوَهَنَََا  عَظ 
 
يَ َال ن   َََم 

َ
تَعَل ََوَاش  س 

 
أ بًاَالرَّ مَ َشَي 

َ
ل ََْۢوَّ ن 

 
ك
َ
عَاىِٕۤكَََا د  ََب  اََرَب   يًّ َشَق 

Terjemah Kemenag 2019 

4.  Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah, kepalaku telah 

dipenuhi uban, dan aku tidak pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, wahai Tuhanku. 

 

 

2. Komunikasi dengan Malaikat (Ayat 18-21) 
Kisah Maryam saat didatangi oleh Malaikat Jibril: 
Maryam merespon dengan menjaga kehormatan dan meminta penjelasan dengan 

sopan. 

َ ت 
َ
ي  ََقَال  

ن  ذَ َا  و  ع 
َ
َََا مٰن 

ح  الرَّ كَََب  ن  ََم  ن  ن تَََا 
 
اََك يًّ َتَق 

Terjemah Kemenag 2019 

18.  Dia (Maryam) berkata (kepadanya), “Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhan 

Yang Maha Pengasih darimu (untuk berbuat jahat kepadaku) jika kamu seorang yang bertakwa.” 

 

Malaikat Jibril menjelaskan misi dengan tenang dan jelas. 

َ
َ
نَّمَا ََقَال َََا 

 
نَا
َ
َََا

 
ل و  ك َ ََرَس   

هَبََََرَب 
َ
ا َََل  ك 

َ
مًاَََل

ٰ
ل اََغ  يًّ َََزكَ  ت 

َ
نّٰىََقَال

َ
َََا ن  و 

 
يَ ََيَك مَ ََل 

ٰ
ل مَ ََغ 

َ
ل يَ ََوَّ ن  سَس  ََبَشَر َََيَم 

مَ 
َ
ل َََوَّ ك 

َ
اَََا يًّ َََبَغ 

َ
َ ََقَال ذٰل ك 

َ
َََك

َ
َََقَال وََََرَبُّك  يََََّه 

َ
َ ََعَل ن  ه  ََهَي  

َ
عَل نَج  يَةًَََوَل 

ٰ
َََا  لنَّاس 

 
مَةًَََل اَ ََوَرَح  نَّ انََََم  

َ
رًاَََوَك م 

َ
ََا

اَ يًّ ض 
ق  َمَّ

Terjemah Kemenag 2019 

19.  Dia (Jibril) berkata, “Sesungguhnya aku hanyalah utusan Tuhanmu untuk 

memberikan anugerah seorang anak laki-laki yang suci kepadamu.” 
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20.  Dia (Maryam) berkata, “Bagaimana (mungkin) aku mempunyai anak laki-laki, 

padahal tidak pernah ada seorang (laki-laki) pun yang menyentuhku dan aku bukan seorang 

pelacur?” 

21.  Dia (Jibril) berkata, “Demikianlah.” Tuhanmu berfirman, “Hal itu sangat mudah bagi-

Ku dan agar Kami menjadikannya sebagai tanda (kebesaran-Ku) bagi manusia dan rahmat dari 

Kami. Hal itu adalah suatu urusan yang (sudah) diputuskan.” 

 
3. Komunikasi Non-Verbal (Ayat 24-26) 
Maryam menunjukkan kekuatan komunikasi non-verbal saat menghadapi 

tantangan melahirkan sendirian. 

َََفَنَادٰىهَا ن  هَا ََم  ت 
ح 
َ

اََت
َّ
ل
َ
يَ ََا زَن 

ح 
َ

َََقَدَ ََت
َ
َََجَعَل َََرَبُّك  تَك  ح 

َ
يًّاَََت َ ََسَر  ي   

ز  َََوَه  ك  ي 
َ
ل َََا  ع  ذ  ج  ةَ ََب 

َ
ل َََالنَّخ  ط  سٰق 

ََت 

َ ك  ي 
َ
طَبًاََعَل اََر  يًّ يَ ََََ جَن  ل 

 
يَ ََفَك رَب 

َََوَاش  ي  نًاََوَقَر   اَ عَي  مَّ نََََّفَا  نََََتَرَي  َََم  بَشَر 
 
حَدًاَ ََال

َ
ي  َََا ل 

و  يَ ََفَق   
ن  َََا  ت  ََنَذَر 

َ مٰن 
ح  مًاََل لرَّ ََصَو  ن 

َ
مََََفَل  

 
ل
َ
ك
 
مَََا يَو 

 
اَال يًّ س 

 
ن َََ ا 

Terjemah Kemenag 2019 

24.  Dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang rendah, “Janganlah engkau 

bersedih. Sungguh, Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 

25.  Goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu akan 

menjatuhkan buah kurma yang masak kepadamu. 

26.  Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat seseorang, 

katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa (bicara) untuk Tuhan Yang Maha 

Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.’” 

 

Allah memberinya tanda untuk menggoyangkan pohon kurma dan petunjuk untuk 
tidak berbicara dengan manusia. Terkadang, diam atau tindakan non-verbal memiliki 
makna lebih kuat daripada kata-kata, terutama dalam situasi sulit. 

4. Komunikasi dengan Umat (Ayat 29) 
Setelah melahirkan Nabi Isa, Maryam menghadapi tuduhan dari kaumnya. 
 

فََ ي 
َ
كَ ا و 

 
ه َِۗقَال ي 

َ
ل َا  شَارَت 

َ
افَا يًّ َصَب  د  مَه 

 
ال ىَ انََف 

َ
َك َمَن  م   

 
َن كَل

Terjemah Kemenag 2019 

29.  Dia (Maryam) menunjuk kepada (bayi)-nya (agar mereka bertanya kepadanya). 

Mereka berkata, “Bagaimana mungkin kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam 

ayunan?” 

 
Maryam menunjuk bayinya (Nabi Isa) sebagai respon atas tuduhan mereka. Nabi 

Isa berbicara dari buaian, membela ibunya dan menyampaikan pesan kenabian. 
Komunikasi terbaik adalah menyampaikan kebenaran meski dengan cara yang tak biasa, 
selama itu sesuai kehendak Allah. 

5. Komunikasi Dakwah (Ayat 42-47) 
Kisah Nabi Ibrahim berisi dialognya dengan ayahnya (Azar). 
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ذَ  َََا 
َ
هَ ََقَال ي  ب 

َ
ا َََل  بَت 

َ
مََََيٰٓا دَ ََل  ب  اََمَاََتَع 

َ
مَعَ ََل اََيَس 

َ
ر َََوَل ص  ب  اََي 

َ
يَ ََوَل ن 

غ  كََََي  اََعَن  ٔـً َََشَي  بَت 
َ
يَ ََيٰٓا  

ن  َقَدَ ََا 

يَ  نََََجَاءَۤن  م َََم 
 
ل ع 
 
مَ ََمَاََال

َ
كََََل ت 

 
ي  َََيَأ ن  ع  ب 

كََََفَاتَّ د  ه 
َ
رَاطًاََا يًّاََص  َََسَو  بَت 

َ
اََيٰٓا

َ
دَ ََل ب  طٰنََََِۗتَع  ي  نََََّالشَّ طٰنََََا  ي  ََالشَّ

انََ
َ
َََك مٰن 

ح  اََل لرَّ يًّ َََعَص  بَت 
َ
ي  َََيٰٓا  

ن  َََا  خَاف 
َ
َََا ن 

َ
كََََا مَسَّ َََيَّ نََََعَذَاب  َََم   مٰن 

ح  نََََالرَّ و 
 
َََفَتَك طٰن 

ي  اَََل لشَّ يًّ َََوَل 
َ
ََقَال

َ ب  رَاغ 
َ
ن تََََا

َ
َََا يَ ََعَن  هَت  ل 

ٰ
مَ ََا ي  ب رٰه  ىِٕن ََََ يٰٓا 

َ
مَ ََل

َّ
تَهَ ََل كََََتَن  مَنَّ ج  ر 

َ
ا
َ
يَ ََل ن  ر 

ج  اَََوَاه  يًّ َََمَل 
َ
مَ ََقَال

ٰ
كََ ََسَل ي 

َ
َعَل

رَ  ف  تَغ  س 
َ
كَََسَا

َ
ي ََِۗل  

نَّهَ َرَب  انََََا 
َ
يَ َك اََب  يًّ َحَف 

Terjemah Kemenag 2019 

42.  Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada bapaknya, “Wahai Bapakku, mengapa engkau 

menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak pula bermanfaat kepadamu 

sedikit pun? 

43.  Wahai Bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian ilmu yang tidak 

datang kepadamu. Ikutilah aku, niscaya aku tunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 

44.  Wahai Bapakku, janganlah menyembah setan! Sesungguhnya setan itu sangat 

durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 

45.  Wahai Bapakku, sesungguhnya aku takut azab dari (Tuhan) Yang Maha Pemurah 

menimpamu sehingga engkau menjadi teman setan.” 

46.  Dia (bapaknya) berkata, “Apakah kamu membenci tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim? 

Jika tidak berhenti (mencela tuhan yang kusembah), engkau pasti akan kurajam. Tinggalkanlah 

aku untuk waktu yang lama.”  

47.  Dia (Ibrahim) berkata, “Semoga keselamatan bagimu. Aku akan memohonkan 

ampunan bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia Mahabaik kepadaku. 

 

Nabi Ibrahim mengajak ayahnya untuk meninggalkan penyembahan berhala 
dengan logika, kasih sayang, dan penuh kesabaran. Komunikasi dalam dakwah hendaknya 
dilakukan dengan hikmah (bijaksana), penuh kasih, dan menghormati lawan bicara. 

6. Kesabaran dalam Menyikapi Komunikasi Negatif (Ayat 51) 
Para nabi seperti Musa, Harun, dan Ismail menunjukkan teladan kesabaran dalam 

menyampaikan pesan meskipun menghadapi penolakan. Dalam komunikasi, khususnya 
yang bertujuan baik, penting memiliki kesabaran dan keteguhan hati. 

رَ 
 
ىَوَاذ ك ََف  تٰب  ك 

 
ىَ ََال سٰٓ و  نَّهَ َم  انَََا 

َ
صًاَََك

َ
ل خ  انَََم 

َ
اَوَّك

ً
ل و  اََرَس  يًّ ب 

َنَّ
Terjemah Kemenag 2019 

51.  Ceritakanlah (Nabi Muhammad, kisah) Musa di dalam Kitab (Al-Qur’an). 

Sesungguhnya dia adalah orang yang terpilih, rasul, dan nabi. 

 

 

Surah Maryam dalam Al-Qur'an memberikan panduan etika sosial yang sangat 
relevan untuk membangun hubungan harmonis dalam masyarakat. Penelitian ini 
menemukan bahwa nilai-nilai seperti kasih sayang, rasa hormat, dan kejujuran menjadi inti 
ajaran sosial yang disampaikan melalui kisah-kisah para nabi yang diabadikan dalam 
surah ini (Ahmed & Al-Qaisi, 2024). Kisah-kisah tersebut tidak hanya menjadi refleksi 
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sejarah, tetapi juga panduan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Temuan ini memberikan penegasan bahwa ajaran etika sosial dalam Al-Qur'an bersifat 
universal dan lintas waktu. 

Nilai kasih sayang dalam Surah Maryam tampak jelas dalam kisah Nabi Zakaria dan 
Maryam. Nabi Zakaria, meskipun tidak memiliki anak dalam waktu yang lama, 
menunjukkan kasih sayang yang besar terhadap Maryam, dengan memberikan bimbingan 
spiritual dan perhatian khusus (Hajajh & bin Safar Al-Hajri, 2023). Hubungan ini 
menggambarkan pentingnya sikap saling mendukung dan peduli di antara individu dalam 
masyarakat. Kasih sayang seperti ini juga relevan untuk kehidupan modern, di mana 
dinamika keluarga sering menghadapi tantangan besar, seperti kesenjangan komunikasi 
dan perbedaan nilai antar generasi. 

Selain itu, rasa hormat sebagai salah satu nilai penting dalam Surah Maryam dapat 
dilihat dari kisah Maryam dan putranya, Nabi Isa. Ketika Maryam menghadapi tuduhan dari 
masyarakat, Nabi Isa membela ibunya dengan berbicara dari buaian, suatu mukjizat yang 
menunjukkan penghormatan mendalam terhadap orang tua. Pesan ini menekankan 
pentingnya menghormati orang tua, yang merupakan fondasi hubungan sosial yang baik. 
Dalam konteks modern, nilai ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan keluarga untuk 
mengurangi konflik antara anak dan orang tua yang sering muncul karena perbedaan 
pandangan hidup (SAHARA, 2022). 

Kejujuran juga menjadi pesan penting yang disampaikan dalam Surah Maryam, 
khususnya melalui sosok Nabi Isa. Sejak usia muda, Nabi Isa menunjukkan kejujuran 
dalam perkataannya, yang menjadi teladan bagi umat manusia (Salim & Salim, 2001). Nilai 
kejujuran ini sangat penting dalam menjaga integritas pribadi dan membangun 
kepercayaan dalam masyarakat. Dalam kehidupan modern, di mana hoaks dan 
misinformasi sering menjadi masalah, pesan tentang kejujuran ini memberikan landasan 
etika yang kuat untuk menciptakan komunikasi yang sehat dan transparan. 

Dengan demikian, Surah Maryam menyajikan etika sosial yang sangat relevan 
untuk menjawab tantangan sosial di era modern. Nilai-nilai kasih sayang, rasa hormat, dan 
kejujuran bukan hanya menjadi pedoman individual, tetapi juga landasan untuk 
menciptakan tatanan masyarakat yang lebih harmonis. Hal ini menunjukkan bahwa ajaran 
Al-Qur'an tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga berfungsi sebagai panduan sosial yang 
praktis. 
 
Pembahasan  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan 
pentingnya Al-Qur'an sebagai sumber etika sosial. Misalnya, studi yang dilakukan oleh 
beberapa pakar menyebutkan bahwa kisah para nabi dalam Al-Qur'an tidak hanya 
berfungsi sebagai narasi sejarah, tetapi juga menyampaikan nilai-nilai moral yang dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan modern. Surah Maryam, khususnya, memberikan contoh 
yang relevan dengan nilai-nilai sosial universal seperti kasih sayang dan penghormatan 
terhadap orang tua, sebagaimana ditegaskan dalam penelitian terdahulu. 
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Selain itu, teori etika sosial Islam juga mendukung temuan ini. Menurut konsep 
maqasid syariah, nilai-nilai seperti menjaga hubungan keluarga dan kejujuran merupakan 
bagian integral dari tujuan syariat untuk menciptakan kehidupan yang harmonis (Sumarta 
et al., 2024). Dalam Surah Maryam, nilai-nilai tersebut diilustrasikan melalui hubungan 
antara Maryam, Nabi Zakaria, dan Nabi Isa. Hal ini menunjukkan bahwa ajaran Al-Qur'an 
tidak hanya berfungsi dalam kerangka ibadah, tetapi juga dalam membangun sistem sosial 
yang sehat. 

Penelitian ini juga menambahkan dimensi praktis terhadap teori yang ada dengan 
menunjukkan bagaimana nilai-nilai ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan modern. 
Misalnya, kasih sayang dalam keluarga dapat diwujudkan melalui komunikasi yang lebih 
baik antara anggota keluarga, sedangkan kejujuran dapat diterapkan dalam kehidupan 
profesional dan sosial. Dengan demikian, Surah Maryam tidak hanya menjadi teks suci, 
tetapi juga panduan praktis untuk menghadapi tantangan sosial kontemporer (Alwani, 
2016). 

Secara keseluruhan, temuan ini memperkaya pemahaman tentang relevansi etika 
sosial dalam Al-Qur'an. Penelitian ini menegaskan bahwa Surah Maryam memiliki pesan 
universal yang dapat membantu masyarakat modern menciptakan hubungan sosial yang 
lebih baik. Dengan mendialogkan hasil penelitian ini dengan teori dan penelitian 
sebelumnya, semakin jelas bahwa nilai-nilai dalam Al-Qur'an memiliki relevansi yang tidak 
lekang oleh waktu. 
 
PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana ajaran-ajaran dalam Surah 
Maryam dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang etika sosial yang perlu 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 
kasih sayang, rasa hormat, dan kejujuran yang terkandung dalam Surah Maryam 
merupakan pedoman yang relevan untuk menciptakan masyarakat yang harmonis. 
Contohnya adalah hubungan penuh kasih antara Nabi Zakaria dan Maryam, penghormatan 
Nabi Isa kepada ibunya, serta kejujuran Nabi Isa yang menjadi teladan sejak kecil. Ajaran-
ajaran ini tidak hanya bernilai teologis, tetapi juga memiliki aplikasi praktis dalam konteks 
kehidupan modern. 

Surah Maryam memberikan pesan yang sangat penting tentang bagaimana 
membangun hubungan sosial yang sehat dan berkelanjutan. Nilai kasih sayang 
mengajarkan pentingnya dukungan emosional dan spiritual dalam hubungan keluarga, 
yang sangat relevan di tengah tantangan keluarga modern seperti kesenjangan komunikasi 
dan konflik nilai. Rasa hormat yang ditunjukkan dalam kisah Maryam dan Nabi Isa 
menegaskan pentingnya menjaga hubungan antaranggota keluarga dengan saling 
menghormati, terutama antara orang tua dan anak. Selain itu, kejujuran sebagai nilai 
fundamental membantu menciptakan hubungan sosial yang dilandasi kepercayaan dan 
transparansi, yang sangat dibutuhkan di era modern yang sarat dengan tantangan etis 
seperti hoaks dan misinformasi. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan menghubungkan nilai-nilai 
sosial dalam Surah Maryam dengan tantangan sosial kontemporer. Dengan menunjukkan 
relevansi nilai-nilai ini dalam konteks modern, penelitian ini tidak hanya menambah 
wawasan teologis, tetapi juga memperkaya pemahaman praktis tentang penerapan ajaran 
Al-Qur'an dalam membangun masyarakat yang lebih baik. Temuan ini juga memberikan 
landasan bagi penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi relevansi nilai-nilai Al-Qur'an 
dalam konteks sosial lainnya. 

Kesimpulannya, Surah Maryam memberikan panduan etika sosial yang tidak lekang 
oleh waktu, yang dapat membantu manusia menghadapi berbagai tantangan sosial. 
Dengan menanamkan nilai-nilai kasih sayang, rasa hormat, dan kejujuran, Surah Maryam 
menjadi sumber inspirasi yang relevan untuk membangun hubungan sosial yang harmonis 
dalam masyarakat modern. Penelitian ini menunjukkan bahwa ajaran-ajaran Al-Qur'an 
tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga memberikan solusi nyata untuk menciptakan 
tatanan sosial yang lebih baik. 
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